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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk 
penghormatan adat bahasa Tana  dalam upacara perkawinan adat di Negeri 
Amahai Maluku Tengah, adapun manfaat penelitian yang secara teoretis, 
adalah hasil penelitian ini dapat memberi sumbangan pengembangan 
terhadap khasanah konsep bahasa Tana dalam perspektif kebahasaan 
maupun perspektif sastra lisan, dan secara praktis dapat mengetahui dan 
memahami bentuk penghormatan adat khususnya memahami 
penghormatan adat Bahasa Tana dalam upacara perkawinan di Negeri 
Amahai Maluku Tengah. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
kualitatif, dengan lokasi penelitian di Negeri Amahai Maluku Tengah, 
dengan sumber data penelitian ini adalah Bapak Raja Negeri Amahai dan 
tokoh-tokoh adat yang berjumlah 3 orang. Adapun teknik pengumpulan 
data yaitu observasi, dokumentasi, catatan lapangan, dan wawancara. 
Bentuk penghormatan adat adalah salah satu bentuk komunikasi bahasa 
Tana yang biasanya dipakai dalam prosesi upacara-upacara adat di Maluku 
Tengah dan bentuk penghormatan adat biasanya dipakai pada awal maupun 
diakhir proses komunikasi bahasa Tana dalam pelaksanaan upacara-
upacara adat. Berdasarkan penelitian bentuk penghormatan adat bahasa 
Tana dalam upacara perkawinan adat di Negeri Amahai Maluku Tengah. 
Adanya prosesi adat mananol yang diteliti terjadi pada mata rumah 
Topisila, Hari Lernaya Teung Mansama Leparisa. Dalam bahasa Negeri 
Amahai dikenal dengan Acara Aruno Lahitolo Mananol Upacara adat 
mananol, penyelenggaraannya dibagi atas tiga tahapan. Tahap pertama 
adalah tahap persiapan. Tahap kedua adalah prosesi upacara adat Aruno 
Lahitolo Mananol. Tahap ketiga adalah tahap penutupan upacara adat yang 
dilaksanakan di Baileu Negeri Amahai Maluku Tengah. 
Kata kunci : Bentuk penghormatan adat , upacara pekawinan. 
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Abstract: The purpose of this research is to describe the use of honoring 
expression in Tana Language in a traditional wedding ceremony in Amahai, 
Central Maluku. The theoretical outcome of this research was expected to 
contribute the enrichment upon the development of the concept of Tana 
Language in both linguistic and oral literature perspective, while the 
practical one was to acknowledge and comprehend the customary obeisance 
to the practice of Tana Language in a wedding ceremony in Amahai, Central 
Maluku. The method used in this research was qualitative method and the 
location was in the village of Amahai, Central Maluku Regency. 
Meanwhile, the sources of data in this research were Bapak Raja Negeri 
Amahai (The Head of Amahai Village) along with other three traditional 
elders and revered figures of the village. Adding to this, there were several 
kinds of technique in collecting the data such as observation, 
documentation, field note and interview. The practice of customary honoring 
expression as the type of communication in Tana Language is usually 
emerged in particular traditional ceremonies in Central Maluku and 
generally expressed at the beginning and the end of those ceremonies. 
According to the study of the customary honoring expression in Tana 
Language used in a traditional wedding ceremony that held the traditional 
ritual of mananol in Topisila family, Hari Lernaya Teung Mansama which 
was particularly recognized as Aruno Lahitolo Mananol in Amahai, Central 
Maluku, there are three stages within the ceremony. The first stage is 
preparation, the second one is the procession of traditional ceremony Aruno 
Lahitolo Mananol and the last one is the closing ceremony held in Baileu 
Negeri Amahai, Central Maluku.  










Masyarakat Maluku dalam konteks masyarakat adat memiliki potensi keragaman 
adat dan budaya yang melekat sebagai satu kesatuan identitas sosial kemasyarakatan. Hal 
ini dapat dibuktikan dengan adanya berbagai bentuk upacara/ritual adat istiadat pada tiap 
negeri yang ada di Maluku Tengah.  Keberbagaian bentuk upacara adat dimaksud 
misalnya upacara adat pelantikan raja, upacara perkawinan adat, upacara panas pela, 
upacara tutup atap baileo dan sebagainya. 
 Dalam konteks upacara-upacara adat dimaksud banyak terdapat unsur-unsur adat 
maupun budaya yang dapat dijadikan objek penilitian. Unsur-unsur adat dan budaya yang 
dimaksud dimulai dari unsur kabahasaan yang berhubungan dengan bahasa tana, folklor 
lisan, benda-benda budaya yang terdapat dalam upacara, pelaku upacara dan upacara itu 
sendiri sebagai wadah ritual adat. Selanjutnya, unsur yang akan diteliti dan dikaji dalam 
penelitian ini adalah unsur kebahasaan yang biasanya dipakai dalam prosesi upacara adat 
(Frans, Th. 1998) 
Bentuk penghormatan adat adalah salah satu bentuk komunikasi bahasa Tana yang 
biasanya dipakai dalam prosesi upacara-upacara adat di Maluku Tengah. (Lelapary 2011: 
319-325). Bentuk penghormatan adat biasanya dipakai pada awal maupun diakhir proses 
komunikasi bahasa Tana dalam pelaksanaan upacara-upacara adat. Bahasa penghormatan 
adat dapat disepadankan sebagai bentuk bahasa bertingkat, yakni, salah satu bentuk 
bahasa rakyat dalam fenomena folklor karena konteks penggunaannya mengacu pada 
adanya tingkatan masyarakat dalam pemerintahan adat di Maluku Tengah. 
Bentuk bahasa ini digunakan hanya pada kalangan tua-tua adat sebagai kelompok 
masyarakat yang memiliki peranan penting dalam sistem pemerintahan adat dan tidak 
digunakan pada lapisan masyarakat pada umumnya. Disamping itu penggunaan bentuk 
penghormatan adat ini sangat berhubungan dengan nilai budaya dan adat sopan santun. 
Bentuk ini dirumuskan sebagai bahasa penghormatan adat, karena bentuk bahasa ini 
dipakai sebagai bentuk sapaan penghormatan kepada struktur pemerintahan negeri adat, 
seperti lembaga adat, kelompok mata rumah, kelompok soa, bahkan penghormatan kepada 
leluhur. Berikut ini adalah salah satu contoh penggalan bentuk penghormatan adat pada 
salah satu upacara adat di Negeri Amahai: 
Bahasa Tana Bahasa Indonesia 
Hormate nya Upu Parentao aie Inta 
Lounussa Maatita. 
Hormate nya aie Upu Penjabat aie 
Inta Lounussa Maatita.  
Hormate nya Upu Iralo, Lau Kariatolo 
Teung Pewanunu.  
Hormate Upu Latusopacua, 
Latukaisupi Urubarupuno Teuno 
Sitanya.   
Hormate Upu Matekeswano aie Inta 
Lounussa Maatita 
Hormat kepada Pemerintah Negeri 
Amahai  
Hormat kepada kepada Penjabat 
Negeri Amahai  
Hormat kepada Tuan Tanah Negeri 
Amahai 
Hormat kepada Kapitan Besar 
Negeri Amahai  
Hormat kepada Penjaga Baileo 
Negeri Amahai. 
 




Sebagai penelitian pengembangan konsep bahasa tana, penelitian ini akan 
difokuskan pada bentuk yang menyangkut struktur penghormatan adat, yakni unsur-unsur 
yang terdapat dalam bentuk penghormatan adat itu sendiri dan mendeskripsikan arti serta 




a. Sejarah Terbentuknya Negeri Amahai 
Amahai disebut dan ditulis juga Amahei. Tulisan ini berkaitan erat dengan sejarah 
yang tidak dapat dilepaspisahkan dari bahasa daerah dan artikulasi atau dasar ucapan yang 
berubah dari waktu ke waktu. Amahai sebelum datang kekuasaan asing di Indonesia dan 
di Maluku, belum merupakan sebuah desa seperti yang terdapat sekarang ini. Amahai 
pada mulanya merupakan satu nama (dari kata Ina=Ibu dan Ama=Bapak), yaitu suatu 
kekuasaan besar, yang merupakan Lembaga Masyarakat Adat Yang Besar. 
Secara geografis Amahai terletak dalam sebuah teluk yang sangat indah, di peluk oleh dua 
buah tanjung yang mengajur ke laut. Sebelah barat dan sebelah selatan negeri Amahai 
berbatasan dengan laut banda, sebelah timur berbatasan dengan gunung Kerai (karulaya), 
sebelah utara berbatasan dengan Teluk Elpaputi. Letak geografis seperti ini, membuat 
desa atau negeri Amahai merupakan negeri yang terlindung dalam sebuah teluk yang 
permai dengan dilatar belakangi oleh sebuah gunung yang bernama gunung Kerai. 
b. Tahap Persiapan 
Setelah melalui proses pertunangan dan kata sepakat, kedua calon mempelai mulai 
memberitahukan kesiapan mereka berdua untuk melangkah ke tahap yang lebih serius 
kepada kedua orang tua mereka masing-masing. Hal itu dimaksudkan agar kedua calon 
pengantin laki-laki mempersiapkan diri untuk meminang si wanita dan pihak calon 
perempuan siap untuk dipinang. Dalam acara ini bahasa adat (bahasa rakyat) atau bahasa 
tanah berperan penting dan sering digunakan dengan maksud untuk mempersatukan 
masyarakat adat dengan orang tua neger (nenek moyang) setempat. 
Sebelum acara peminangan dilaksanakan, pihak orang tua calon pengantin laki-
laki mulai mengumpulkan keluarga dan diberitahukan dengan segera untuk melakukan 
peminangan atau lamaran terhadap calon pengantin wanita. Dilain pihak orang tua dari 
perempuan pun harus mengadakan persiapan untuk menerima utusan dari calon mempelai 
laki-laki. Dan sebelum tiba waktunya bagi pihak laki-laki datang untuk meminang, pihak 
perempuan melakukan adat yang berupa pemberitahuan dahulu kepada orang tua-tua 
negeri (nenek moyang) dan meminta kesediaan mereka untuk hadir dalam acara tersebut. 
Di zaman dahulu perkawinan itu di atur dan berlaku secara adat. Hal itu terjadi 
karena belum ada suatu tata pemerintahan yang dapat mengatur berbagai kebutuhan 
masyarakat, demikian pula agama belum lagi menyentuh daratan Nusa Ina atau pulau 
Seram. Sebelumnya tata pemerintahan dan masuknya agama, perkawinan itu telah diatur 
dan diberlakukan secara tertib oleh masyarakat adat. Perkawinan di zaman itu tidaklah 




melalui jembatan pertunangan antara kedua pasangan muda-mudi tetapi didominasi oleh 
orang tua. Sebagian besar terjadi sejak lahir sudah ada suara yang disampaikan dan orang 
tua lelaki kepada orang tua perempuan. 
Setelah masuknya agama dan telah terbentuknya tata pemerintahan dengan 
berbagai aturannya makanya perkawinan turut mendapat pembaharuan dengan tetap 
berakar pada sistem perkawinan para pendahulu dengan mempertimbangkan berbagai 
perubahan dalam ukuran martabat kaum perempuan. Jenis-jenis perkawinan yang berlaku 
antara lain: a) Kawin minta; b) Kawin lari; c) Kawin Manua; d) Kawin mananol. 
Deskripsi data 
1. Hormate Ama-Ina Rumah ma’ano 
Pu’u Peru Omolo, Peru Saruno, Teuno Samahu 
Hormate Ama-Ina Hari Lernaya, Hari Topisila,  
Teuno Mansama Lepasrisa, Le asal; basudara, Lauesiwa Laurima 
(Dt.Obs 01) 
2. Rumah ma’ano Hari Lernaya, Hari Topisila 
Teuno Maserua Leparisa 
I poko pamantae Touwe Aruno Lahitolo Mananol 
Hari Lernaya, Hari Topisila Teuno Mansama Leparisa. 
              (Dt.Obs 02) 
1. Au sopa ama Ruma ma’ano hari lernaya, hari topisila 
Pisara Le Asal basudara. Orasne Panuhunya Kurhaji Kuma ma’no 
I Hoka Se Rumah ma’no Muruwalo. 
        (Dt.Ctl 01) 
2. Hormate Rumah Ma’ano Pu’u Samariauro Samalawai Teuno Kamalessi 
Hormate Waupo asal basudara,  
Hei Mena Murio, Ama Hormate Laurima, Ama Hormate Lausiwa. 
             (Dt.Ctl 02) 
1. Hormate Upu Latu-Upu Manihua Lauro Inta Lounusa Maatita, 
Puu Lesi Rumah Iralo Teuno Maserua, Rumah Hauro. 
Hormate Upu Hena, Pu’u Loko Teuno Hualesi 
Hormate Upu Kapitano Iralo Pu’u Latu Sopacua Latu caisupi Uru Baru Teuno 
Sitania 
Hormate Upu Matokeswano Pu’u Sarua Pu’no Teuno Haumahu 
Hormate Upu Maweng Pu’u Maweno Teuno Marserua 
Hormate Upu Laumula Pu’no, Pu’u Lauro Teuno Simpele 
Hormate Upu Syamura Pu’no Pu’u Lauro Teuno Laturesi 
Hormate Upu Pasakio Le em Saniri Amano ai e Inta Lounusa Maatita, Inta 
Pamanawa 
Hormate Waupo Murua Malakau Ana Komaniano, Ana Ai Saruno, Ana 
Pokolonorio, Ana Hahunerio ai e Inta Lounusa Maatita Inta Kaparessy. 
        (Dt.Wcr 01) 
 
 




2. Hormate Upulatu-Upu Manihua Lauro Inta Lounusa Maatita,  
Puu Lesi Rumah Iralo Teuno Maserua, Rumah Hauro. 
Hormate Upu Hena, Pu’u Loko Teno Hualesi 
Hormate Upu Pasakio Le em Saniri Amano ai e Inta Lonusa Maatita, Inta 
Pamanawa 
Hormate Rumah Ma’ano Pu’u Hari Lernaya, Hari Topisila Teuno Mansama 
Lepasrisa 
Hormate Rumah Ma’ano Pu’u Peru Omolo, Peru Saruno, Teuno Samahu 
Hormate Rumah Ma’ano Upulesi Maweno Teuno Maserua 
Hormate wa Upu asal basudara 
Hei Mena Murio Ama Hormate Laursiwa, Ama Hormate Laurima 
                     (Dt.Wcr 02) 
 
Prosesi Perkawinan Adat Mananol di Negeri Amahai 
Prosesi adat mananol yang diteliti terjadi pada mata rumah Topisila, Hari Lernaya 
Teung Mansama Leparisa. Dalam bahasa Negeri Amahai dikenal dengan Acara Aruno 
Lahitolo Mananol yang akan dilaksanakan oleh Rumah Ma’ano Hari Topisila, Hari 
Lernaya Teuno Mansama Leparisa. 
Upacara adat mananol, penyelenggaraannya dibagi atas tiga tahapan. Tahap 
pertama adalah tahap persiapan. Pada tahap persiapan ini biasanya dilakukan acara rapat 
keluarga atau kumpul basudara. Acara kumpul basudara ini dilakukan oleh mata rumah 
keluarga yang akan melaksanakan acara mananol. Di istilahkan acara kumpul basudara, 
karena pertemuan ini hanya melibatkan semua anggota keluarga dari mata rumah Topisila, 
kerabat dari pihak ayah kandung mempelai laki-laki dan kerabat dari pihak ibu mempelai 
laki-laki. Acara kumpul basudara ini akan membahas seluruh persiapan terkait dengan 
acara Aruno Lahitolo Mananol. Setelah segala persiapan dibicarakan, persiapan lanjutan 
yang akan dilakukan oleh pihak keluarga adalah membangun sabuah pesta di depan 
rumah. Sabuah pesta adalah tempat duduk para tamu undangan, dalam tradisi acara-acara 
adat perkawinan sabuah pesta biasa dibangun beratapkan atap (daun sagu) atau terpal 
plastik dan berdindingkan daun pohon kelapa. 
Tahap kedua adalah prosesi upacara adat Aruno Lahitolo Mananol di mata rumah 
Topisila, dengan urutan prosesi. Pembukaan oleh pemandu acara yang telah ditentukan 
oleh pihak keluarga dengan melakukan penghormatan adat kepada Raja, Badan Saniri, 
Lembaga Adat Negeri Amahai, dan para undangan. Setelah pemandu acara 
menyampaikan maksud pelaksanaan acara, pemandu acara mempersilahkan kurhaji 
beserta anggota keluarga yang telah ditentukan untuk menjemput mananol di rumah 
kerabat. Anggota keluarga yang akan menjempu mananol menggunakan pakaian adat baju 
cele berwarna hitam dan kain sarung berwarna merah. Setelah penghormatan adat 
disampaikan Kurhaji dan rombongan dipersilahkan masuk Kurhaji kemudian 
menyampaikan maksud penjemputan mananol. Mananol dijemput dikawal oleh dua 




anggota keluarga perempuan dari mempelai laki-laki untuk diantar ke mata rumah 
Topisila. 
Sebelum meninggalkan rumah keluarga Mainassy, Kurhaji memberikan 
penghormatan adat kepada mata rumah Mainassy. Setelah penghormatan adat 
disampaikan, rombongan kembali mengiring mananol menuju mata rumah Lernaya, 
Topisila. Rombongan tiba di rumah keluarga Topisila, Kurhaji memberikan 
penghormatan adat sebelum mananol di bawa masuk kedalam rumah keluarga Topisila. 
Setelah penghormatan adat disampaikan, mananol dipersilahkan masuk kedalam rumah 
keluarga Topisila. Mananol diantar dan disambut oleh anggota keluarga perempuan 
menuju kamar khusus untuk mengikuti prosesi sarung baju mananol. Prosesi sarung baju 
mananol dilakukan dengan terlebih dahulu diberitahukan oleh pemandu acara. 
Prosesi sarung baju mananol dilakukan di kamar khusus yang telah disiapkan. 
Kaum perempuan darii mata rumah Topisila melakukan penyarungan baju mananol 
kepada mempelai perempuan. Setelah prosesi sarung baju mananol dilakukan, acara 
dilanjutkan dengan doa syukur oleh salah satu anggota keluarga. Mananol kemudian 
meninggalkan kamar untuk mengikuti proses selanjutnya, yaitu Arupualo mananol. 
Arupualo mananol adalah jamuan makan sirih pinang dan jamuan minom sopi-sageru 
kepada Raja, Saniri Negeri dan seluruh undangan. 
Setelah dipandu oleh pemandu acara, selanjutnya mananol mengantarkan tempat 
sirih pinang kepada apara undangan. Sebagai penghormatan kepada lembaga adat dan 
pemerintah negeri Amahai, mananol terlebih dahulu menghantarkan tempat sirih Raja 
kepada Raja dan Saniri Negeri untuk makan sirih pinang. Berikutnya tempat sirih diantar 
kepada para undangan lainnya, yang semuanya adalah kerabat dan keluarga. Setelah 
Arupulao sirih-pinang dilakukan, berikutnya adalah jamuan minum sopi-sageru. Antaran 
pertama sopi- sageru akan diberkan kepada Raja dan Saniri Negeri. Selanjutnya mananol 
akan berkeliling mengantarkan sopi-sageru kepada para undangan lainnya. 
Dalam tradisi adat mananol di Negeri Amahai, prosesi mananol mengantarkan 
Arupualo kepada Raja, Badan Saniri Negeri dan seluruh kerabat keluarga biasanya di 
iringi dengan musik totobuang sambil nyanyian-nyanyian kapata totobuang di lantunkan. 
Nyanyian-nyanyian kapata totobuang ini dilantunkan untuk semakin menanamkan rasa 
kekeluargaan dan persaudaraan antara mananol dengan seluruh keluarga besar suami. 
Nyanyian-nyanyian kapata totobuang dinyanyikan dengan berurut-urutan sebagai 
berikut. 
Mutetene Batek, Mutetene Koderange  
Tene Badan Pisah Eko  
Kain ikat pinggang dengan hiasanya. Pengikat badan kita sekalian,  yang dimaksudkan isi 
nyanyian kapata ini adalah supaya kita semua berada dalam satu ikatan. 
Jano e maa ta sue e njanailo  
Manusia e maa ta kahu rai e budi 
Sei ni tehe e sei 
 




Ikan mati karna umpan 
Manusia mati tinggalkan budi dan jasa 
Adat dan rasa kasih melahirkan 
Cinta saudara bersaudara setanah air 
 
Mae pisi eko yane ia ou ouro 
Hakai jane ia raih rahiro 
 
Marilah kita bersati seperti sekawan ikan Sembilan 
Sekawan ikan Sembilan itu tidak akan mau berpisah 
Dari satu sma yang lain. 
 
Empire jo pisi eko hi iro hala lo 
Emisi jo pisi eko nihi elo 
 
Berat ja sama-sama kita pikul 
Ringan ja sama-sama kita jinjing  
 
Sebagai tanda dimulainya acara lesa mananol. Pemandu acara mengundang 
mananol dan kaum perempuan dari keluarga suami untuk masuk kedalam rumah untuk 
megkuti acara lesa mananol. Selesai acara lesa mananol, pendeta melakukan doa 
pengucapan syukur dan memohon berkat dari Tuhan kepada keluarga. Doa pengucapan 
syukur ini mengakhiri seluruh prosesi upacara adat Aruno Lahitolo mananol dimata 
rumah. Selanjutnya mananol akan diantar untuk mengikuti acara adat di baileu. Di pintu  
Soa Loko Matokeswano menjemput rombongan, Kurhaji menyampaikan penghormatan 
adat kepada Raja dan Badan Saniri Negeri yang telah ada didalam Baileu. 
Setelah kapata penyambutan diasampaikan oleh matokeswano, rombongan 
mananol dipersilahkan naik ke baileu. Matokeswano mengambil posisi di depan mesbah 
berhadapan dengan kurhaji mata rumah. Matokeswano menanyakan maksud kedatangan 
rombongan di baileu. Kami sudah melakukan adat mata rumah sarong baju mananol 
kemudian kami membawa mananol leparisa ke negeri agar dia dapat dikenal oleh bapak 
raja, lembaga adat, dan saniri negeri serta semua anak negeri, untuk diikat dan disahkan 
sebagai anak negeri lonusa maatita. Mananol membawa serta arupualo (sirih pinang, 
tembakau, sopi dan sageru). Biar akang kurang-kurang kami minta maaf. Semoga bapak-
bapak makan dan minum dengan sukacita. 
Setelah kurhaji mata rumah topisila menyampaikan maksud kedatangan anggota 
keluarga yang membawa arupualo meletakan di atas lesa baileu. Arupualo yang dibawah 
oleh keluarga mananol, berupa sopi sageru berjumlah 9 botol, sirih 9 potong, pinang 9 
buah/berlahan, kapur 9 bungkus, tembakau berjumlah 9 gulung, rokok berjumlah 9 
bungkus dan tempat sirih berjumah 9 buah serta tempat sirih raja. Semua isi arupualo 
masing-masing berjumlah 9 sebagai simbol adat negeri amahai termasuk dalam rumpun 
patasiwa. 




Jamuan arupualo ini dilakukan dengan terlebih dahulu mananol menyerahkan sirih 
pinang yang ditaruh dalam tempat sirih raja untuk dimakan oleh raja, selanjutnya mananol 
manjamu sirih pinang kepada lembaga adat dan saniri negeri. 
Setelah jamuan makan sirih pinang dilakukan, berikutnya mananol menjamu raja, 
lembaga adat dan saniri negeri dengan minuman sopi sageru. Acara dilanjutkan dengan 
nasihat perkawinan yang disampaikan oleh upu maweng kepada kedua pasangan suami 
istri mananol. Acara adat mananol didalam baileu di akhiri dengan doa syukur oleh kepala 
soa nopu. Selanjutnya, kurhaji menyampaikan penghormatan kepada raja dan saniri negeri 
dan menyampaikan bahwa acara adat mananol di baileu telah selesai. 
Setelah menyampaikan penghormatan dan mohon ijin untuk kembali ke mata 
rumah, rombongan meninggalkan baileu, turun melewati pintu soaloko. Di depan pintu 
soaloko kurhaji kembali memberikan penghormatan adat kepada raja, lembaga adat dan 
saniri negeri yang berada di dalam baileu. Setelah penghormatan adat disampaikan, 
rombongan mananol kembali ke mata rumah lernaya-topisila. Setelah acara adat mananol 
di baileu selesai dilaksanakan, mananol akan tetatp menggunakan baju adat mananol dan 
akan dilepaskan pada hari minggu, setelah mananol mengikuti ibadah di gereja. 
Setelah mengikuti acara adat mananol, perempuan yang kawin dengan anak laki-
laki negeri amahai akan menjadi anggota persekutuan adat negeri amahai dan memiliki 
hak-hak adat yang sama dengan masyarakat Negeri Amahai lainnya. Disamping itu 
hubungan kekeluargaan mananol dengan keluarga suami maupun masyarakat negeri 
amahai akan semakin akrab. 
 
C. PENUTUP 
Berdasarkan paparan data dan pembahasan yang telah dikemukakan maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan upacara perkawinan adat merupakan warisan para leluhur. Untuk itu perlu 
dijaga dan dihormati serta diwariskan dari generasi ke generasi berikutnya. Akhir dari 
pelaksanaan upacara adat dalam proses perkawinan sesuai dengan kebiasaan 
masyarakat Negeri Amahai maka akan diadakan upacara perkawinan adat sebagai 
warisan para leluhur. Untuk itu perlu dijaga dan dihormati serta diwariskan dari 
generasi ke generasi berikutnya. 
2. Bentuk bahasa rakyat (Bahasa Tana) yang digunakan dalam upacara perkawinan adat 
mananol, tergolong sebagai logat daerah dan juga terdapat bahasa julukan yang 
digunakan pada pemangku adat Negeri setempat. Bahasa rakyat (Bahasa Tana) yang 
digunakan dalam upacara perkawinan adat mananol ini berfungsi sebagai bahasa 
penyatu kepada nenek moyang dan tuan tana negeri, khususnya para nenek moyang 
mereka. 




3. Bahasa Tana berperan dalam setiap upacara adat di Negeri Amahai Maluku Tengah, 
khususnya upacara adat perkawinan. Ketika kita telah menetap di Negeri tersebut maka 
makna bahasa tana dapat dipahami oleh kita sendiri. 
Berdasarkan penilitian ini, ada beberapa saran yang dapat peneliti berikan, antara 
lain: 
1. Bagi para pemangku adat atau pemegang sastra lisan bahasa rakyat hendaknya 
melakukan proses pewarisan kepada para generasi muda sehingga bahasa tersebut 
dapat terus dikembangkan dan sebagai pengetahuan berkelanjutan bagi masa depan. 
2. Bagi lembaga-lembaga pendidikan, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai 
pegangan dalam mempersiapkan kurikulum sekolah yang dapat bersifat lokal, sebagai 
upaya penanaman nilai-nilai budaya lokal bagi anak didik dalam pembentukan watak 
dan kepribadian. 
3. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan perenungan, sekaligus dapat 
dijadikan sebagai dasar pengambilan sikap positif dalam upaya pemertahanan nilai-
nilai budaya upacara perkawinan adat sebagai aset budaya daerah. 
4. Bagi peneliti lanjut, hasil penilitian ini dapat dijadikan sebagai dasar acuan agar 
mengkaji lebih jauh dan dalam tentang nilai-nilai budaya yang terkandung di dalamnya. 
Nilai-nilai tersebut dikaitkan dengan berbagai segi sosial yang terdapat dalam upacara 
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